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ABSTRAK

Berdasarkan KP 428 Tahun tahun 2015 tentang Pedoman Teknis Operasional bagian 143-01
(ADVISORY CIRCULAR PART 143-01) sertifikasi penyelenggara pendidikan dan pelatihan bidang pelayanan
Lalu Lintas Penerbangan mengatakan bahwa untuk pelatinan ADC (Aerodrome Control Tower) dan Aerodrome
Flight Information, pada ruang praktek atau simulator harus dilengkapi dengan alat penunjuk informasi cuaca
yang dapat diatur sesuai kebutuhan tenaga pengajar. Kondisi saat ini Laboratorium ADC di Politeknik
Penerbangan Makassar belum dilengkapi dengan alat monitoring informasi cuaca secara real time dengan
informasi cuaca yang didapatkan masih dilakukan dengan cara manual. Tujuan dilakukan perancangan ini untuk
mengetahui cara merancang, mengoperasikan, memvisualisasikan rancangan sistem monitoring cuaca dengan
menggunakan MySQL dan Visualisasi Data Grafana.

Rancangan ini menggunakan metode web scraping dengan pemrograman python, dengan penyimpanan
data kedalam database MySQL dan visualisasi data Grafana dengan menggunakan simulasi inputan data cuaca
secara automatic dan manual, cara kerja alat yaitu mengambil data dari website BMKG kemudian hasil dari
rancangan ini adalah data akan update 1 detik pada database MySQL dan 5 detik pada tampilan Grafana. Hasil
dari rancangan ini yaitu ketika data BMKG otomatis terhubung dengan aplikasi maka aplikasi akan mengubah
data dari BMKG menjadi visualisasi yang ditampilkan berupa waktu dalam UTC, arah angin, kecepatan angin,
jarak pandang, keadaan awan, suhu dalam satuan celcius, titik embun, tekanan udara.

Kata kunci : Monitoring, Phyton, Scraping, MySQL, BMKG, Grafana, Politeknik Penerbangan Makassar,
Manajemen Lalu Lintas Udara.

ABSTRACT

Based on KP 428 of 2015 concerning Operational Technical Guidelines section 14301 (ADVISORY
CIRCULAR PART 143-01) certification of education and training providers in the field of Aviation Traffic
services says that for ADC (Aerodrome Control Tower) and Aerodrome Flight Information training, in the
practice room or simulators must be equipped with weather information indicating devices that can be adjusted
according to the needs of the teaching staff. The current condition ADC Laboratory at the Makassar Aviation
Polytechnic is not yet equipped with a weather information monitoring tool in real-time with the weather
information obtained is still done manually. The purpose of this design is to find out how to design, operate,
and visualise the design of a weather monitoring system using MySQL and Graphana Data Visualization.

This design uses a web scraping method with python programming, by storing data in a MySQL
database and visualising Grafana data using weather data inputsimulations automatically and manually, the
way the tool works is to retrieve data from the BMKG website, and then the result of this design is the data will
be updated 1 seconds on a MySQL database and 5 seconds on a Grafana view. The result of this design is that
when BMKGdata is automatically connected to the application, the application will convert data from BMKG
into a visualisation that is displayed in the form of time in UTC, wind direction, wind speed, visibility, cloud
state, temperature in Celsius units, dew point, air pressure.

Keywords : Monitoring, Python, Scraping, MySQL, BMKG, Grafana, Makassar Aviation Polytechnic, Air Traffic
Management.
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1. PENDAHULUAN
Saat ini industri dunia telah menghadapi

revolusi industri 4.0, merupakan konsep
automisasi yang dilakukan oleh mesin tanpa
memerlukan tenaga manusia dalam

pengaplikasiannya. Seiring dengan pesatnya
dunia teknologi di masa sekarang ini, banyak
sekali penemuan - penemuan baru yang
memberikan  keuntungan kepada manusia,
keuntungan ini tidak hanya mempermudah
manusia dalam  melakukan segala jenis
pekerjaan, namun juga dapat mempersingkat
waktu dalam pekerjaan. Adanya internet sangat
membantu dalam perkembangan duniateknologi,
manusia jadi lebih banyak membuat inovasi
untuk menciptakan suatualat yang lebih canggih
di setiap zaman, penemuan ini selalu
berkembang sesuai dengan kebutuhan
penggunanya itu sendiri.

Salah satunya teknologi terkait monitoring
cuaca, dimana monitoring cuaca ini sangat
berguna di dunia penerbangan. Cuaca adalah
suatu kondisi alam yang berkaitan dengan
lapisan udara di bumi. Kondisi cuaca merupakan
salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
kondisi lingkungan. Monitoring kondisi cuaca
dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
cuaca pada saat sekarang. Kebutuhan parameter
cuaca seperti suhu, kelembaban udara, tekanan
udara dan curah hujan selama ini hanya dapat
diperoleh dari Badan Meteorologi Klimatologi
dan Geofisika (BMKG). BMKG dalam
menjalankan tugas pelayanan informasi cuaca
penerbangan mempunyai rencana otomatisasi
dan modernisasi yang tertuang dalam Peraturan
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 5 Tahun 2014 Tentang
Rencana Induk Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika Tahun 2015 —2045 . Salah satu
peralatan yang dimiliki oleh BMKG untuk
monitoring cuaca Yyaitu Automatic Weather
Observation System (AWQS).

Berdasarkan User’s Manual AWOS 3000
peralatan  Automatic Weather  Observation
System (3000-001 Rev. G), Automatic Weather
Observation System (AWOS) adalah
instrumentasi  pengamatan  cuaca  otomatis
yangimiliki oleh BMKGuntuk mendapatkan data
unsur-unsur cuaca secara otomatis. Parameter
cuaca diukur oleh

sensor-sensor yang terpasang pada AWOS, AWOS
merupakan  suatu  alat untuk  menunjang
keselamatan penerbangan yang ditempatkan pada
bagian-bagian tertentu yang ada pada landasan
pacu di suatu bandara. Dalam menerima informasi
data cuaca yang didapatkan dari AWOS terdapat
juga media perangkat keras (hardware) yang
terhubung seperti Display AWOS . Display AWOS
dapatdigunakan sebagai media pembelajaran untuk
memonitoring informasi cuaca, salah satunya di
Politeknik Penerbangan Makassar.

Sesuai dengan Peraturan MenteriPerhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 97 Tahun 2021
tentang organisasi dan tata kerja Politeknik
Penerbangan  Makassar, Makassar merupakan
perguruan  tinggi  negeri di  Lingkungan
Kementerian Perhubungan yang berada di bawah
dan bertanggung jawabkepada Kepala Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Perhubungan. Politeknik Penerbangan Makassar
memiliki beberapa program studi yaitu Teknologi
Pemeliharaan Pesawat Udara (TPPU),
Management Lalul Lintas Udara (MLLU),
Teknologi Bandar Udara (TBU), Teknologi
Navigasi Udara (TNU).

Politeknik Penerbangan Makassar memiliki
visi dan misi. Visi Politeknik Penerbangan
Makasar yaitu menjadi Politeknik yang unggul,
berkarakter, dan akuntabel dalam menghasilkan
sumber daya manusia penerbangan  yang
kompeten, professional dan berdaya saing global.
Adapun salah satu misi Politeknik Penerbangan
Makassar yaitu menyelenggarakan pendidikan
untuk meningkatkan SDM Penerbangan sesuai
standar kompetensi yang dibutuhkan industri
dalam pelaksanaan tugas operasional sektor
transportasi udara.

Program studi Manajemen Lalu Lintas Udara
mempelajari  berbagai mata kuliah terkait
penyelenggaraan penerbangan, salah satunya
pembelajaran terkait meteorologi. Mata kuliah
meteorologi mempelajari terkait informasi cuaca
sehingga memerlukan media pembelajaran terkait
monitoring cuaca. Selain mata kuliah meteorologi,
monitoring cuaca ini sangat diperlukan sebagai
media pendukung pengamatan cuaca bagi taruna
LLU pada saat melakukan praktek di Laboraturium
ADC(Aerodrome Control Tower)

Berdasarkan KP 428 Tahun 2015 tentang
Pedoman Teknis Operasional bagian 143-01
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(ADVISORY CIRCULAR PART 143-01)
Sertifikasi  Penyelenggara  Pendidikan dan
Pelatihan Bidang Pelayanan Lalu Lintas
Penerbangan mengatakan bahwa untuk pelatihan
ADC  (Aerodrome Control Tower) dan
Aerodrome Flight Information, pada ruang
praktek atau simulator harus dilengkapi dengan
alat penunjuk informasi cuaca yang dapat diatur
sesuai kebutuhan tenaga pengajar.

Kondisi saat ini Laboratorium ADC di
Politeknik  Penerbangan  Makassar  belum
dilengkapi dengan alat monitoring informasi
cuaca secara real time dengan informasi cuaca
yang didapatkan masih dilakukan dengan cara
manual. Selain digunakan pada Prodi D3
Manajemen Lalu Lintas Udara fungsi monitoring
cuaca ini juga dapat dimanfaatkan oleh berbagai
pihak dalam memonitoring kondisi cuaca.

Dari permasalahan tersebut maka akan
dibuat penelitian terkait monitoring cuaca
dengan sumber informasi cuaca yang diperoleh
dari website BMKG (http://aviation.bmkg.go.id/)
yang proses pengumpulan datanya secara
otomatis dan manual, pada monitoring cuaca ini
menggunakan inputan dan database MySQL
yang akan ditampilkan berupa visualisasi data
Grafik dan text to speech pada tampilan Grafana.
Informasi cuaca yang ditampilkan pada
pembelajaran yaitu kondisi cuaca di Bandara
Sultan Hasanuddin.

Dalam penulisan jurnal ini, penulis mengacu
pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan,
diantaranya sebagai berikut.

Korolus Thias Widagdo, Teguh Indra Bayu,
Yeremia Alfa Susetyo “Pemodelan Sistem
Monitoring Sensor Curah Hujan Menggunakan
Grafana” (2020). Persamaan pada penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengolah data kemudian data
ditampilkan pada Grafana. Perbedaan pada
penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah tidak menggunakan
sensor untuk mendapatkan inputan data.

Trisna Ira Novasari “Sistem MonitoringSuhu
Dan  Kelembapan Pada Rak  Server
Menggunakan  Grafana View” (2017).
Persamaan pada penelitian terdahulu dengan
penelitian  yang akan dilakukan yaitu
menggunakan system Grafana View untuk
menunjukkan grafik. Perbedaan pada penelitian

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sistem terdahulu menggunakan Time series
DB dan Grafana View untuk menunjukkan suhu
server.

Fenny Vinola, Abdul Rakhman, Sarjana
“Sistem Monitoring Dan Controlling Suhu
Berbasis Internet Of Things” (2018). Persamaan
pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu data dari database akan
disinkronisasi dengan Grafana untuk diproses dan
di visualisasikan agar dapat menampilkan data
dalam bentuk grafik. Perbedaan pada penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah menggunakan aplikasi berbasis WEB dan
database menggunakan MySQL dan akan
ditampilkan berupa visualisasi data grafik dan text
to speech padatampilan Grafana.

Bambang Prayogo, Gigih Forda, Meizano
Ardhi  Muhammad Jurusan Teknik Elektro
Universitas  Lampung  ”Rancang  Bangun
Prototipe Sistem Monitoring Mini Stasiun Cuaca
Pada BMKG Provinsi  Lampung”(2019).
Persamaan pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu sumber data
yang diperoleh didapatkan dari BMKG.
Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah rancangan
ini menggunakan aplikasi berbasis WEB dan
database menggunakan MySQL dan akan
ditampilkan berupa visualisasi data grafik dan
text to speech padatampilan Grafana.

Nn, Taufan Kurniawan “Rancang Bangun
Prototype Automatic Terminal Information
Service (P-Atis) Berbasis Personal Computer (Pc)
Di Bandara Radin Inten li Lampung”(2012).
Persamaan pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu Suara yang
dihasilkan pada aplikasi ini yaitu menggunakan
library text to speech. Menggunakan aplikasi
berbasis WEB dan pangkalan database
menggunakan MySQL dan akan ditampilkan
berupa visualisasi data grafik dan text to speech
pada tampilan Grafana.

Sehingga dalam penelitian ini  penulis
mengambil judul “Rancangan Monitoring Cuaca
dengan Menggunakan Mysqgl dan Visualisasi Data
Grafana Sebagai Media Pembelajaran di Politeknik
Penerbangan Makassar”.
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2. METODE

a. Desain Alat

Desain penelitian adalah kerangka metode
dan teknik penelitian yang dipilih oleh seorang
peneliti. Desainnya memungkinkan para peneliti
untuk mengasah metode penelitian yang cocok
untuk materi pelajaran dan mengatur studi
mereka untuk sukses (Sumber
https://lp2m.uma.ac.id/ ).  Berikut adalah
flowchart dari perangkat lunak atau software
yang di gunakan dalam membuat desain
rancangan sistem monitoring cuaca.

TAMPILKAN DATA WAKTU
(UTC) DI GRAFANA
ANGIN DI GRAFANA
I
TAMPILKAN DATA KECEPATAN
ANGIN DI GRAFANA
T

TAMPILKAN DATA JARAK
PANDANG DI GRAFANA

I

GET DATA XML
DARI BMKG TAMPILKAN DATA KEADAAN
AWAN DI GRAFANA

I
‘ TAMPILKAN DATA SUHU DI
DATA TERKIRIM CRAFANA

KE DATABASE TAMPILKAN DATA TITIK EMBUN
DI GRAFANA

T
TAMPILKAN DATA TEKANAN
UDARA DI GRAFANA
|

T

Gambar 1 Desain Alat

b. Cara kerja
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Gambar 2 Cara kerja alat

Berdasarkan gambar 1.2 vyaitu blok diagram
penggunaan aplikasi yang akan dibuat, maka cara
kerja dari aplikasi tersebut ialah, Data
METAR/SPECI & Trend Forecast yang tertera
pada website BMKG

(Sumber :
http://aviation.omkg.go.id/web/metar_speci.php) dipilih
datanya perwilayah Kkhususnya di Bandara Sultan
Hasanuddin  setelah itu ambil (GET  method)
menggunakan  metode  web  scraping  dengan
pemograman python, kemudian data tersebut di parsing
yang bertujuan untuk memilah data mana saja yang
akan digunakan sesuai dengan kebutuhan, data yang
dipilah seperti waktu, arah angin, kecepatan angina,
jarak pandang, keadaan awan, suhu dalam celcius, titik
embun, tekanan wudara. Apabila website BMKG
mengalami gangguan, dapat menggunakan manual
input sebagai alternatif pengisian data-data pada
database MySQL. Ketika data yang dibutuhkan sudah
didapat, ada dua proses yang dilakukan, yaitu proses
mengirimkan data ke dalam database MySQL yang sudah
terinstall pada Virtual Private Server (VPS) dan proses
mengubah data text menjadi suara (text-to- speech)
kemudian data akan disimpan dalam format mp3. Data
yang terdapat pada database MySQL kemudian disajikan
dalam bentuk visualisasi yang dimana visualisasi tersebut
menggunakan framework open source Grafana dan
file mp3 yang diolah, kemudian akan ditampilkan dan
dapat diputar melalui audioplayer pada framework
Grafana. Untuk dapat mengakses framework Grafana,
diperlukan browser seperti firefox, google chrome,
maupun microsoft edge, dan diakses melalui ip public
yang disediakan oleh provider penyedia layanan
Virtual  Private  Server (VPS), tampilan dari
framework Grafana sangat fleksibel sehingga dapat
dibuka melalui desktop apps maupun mobile apps.

c. Teknik Pengujian

DATA CUACA --------) > CLOUD DATABASE —>

VISUALISASI DATA

Y

LAPTOP/ PC

Gambar 3 Teknik Pengujian
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Data cuaca tersebut akan masuk kedalam cloud
database. Cloud database adalah sebuah
database yang dapat di akses oleh client. Dengan
adanya cloud database, kita tidak perlu lagi
menyimpan data pada hard driver, CD,ataupun
hardware lainnya. Visualisasi Data adalah
tampilan berupa grafis atau visual dari
informasi data, dengan kata lain Visualisasi Data
mengubah kumpulan data menjadi hal yang
lebih sederhana untuk di tampilkan, laptop/PC
disini di gunakan untuk melihat hasil tampilan
data cuaca untuk menampilkan hasil data yang
di dapat, user interface yang dipakai adalah
menggunakan Grafana. Didalam interface ini
akan dimasukkan informasi mengenai data
cuaca. Hasil data cuaca yang didapatkan akan
dimasukkan kedalam cloud database. Data yang
tersimpan pada Cloud Database akan otomatis
ditampilkan dalam bentuk visualisasi data.
3. HASIL

a. Perancangan Aplikasi

Tujuan dilakukan pengujian adalah

dapat melakukan pengujian pada aplikasi.

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui

apakah datacuaca dari hasil aplikasi dan

hasil text-to-speech sudah sesuai dengan

inputdata cuaca dari website BMKG atau

sebaliknya.
b. Pengujian Sistem Otomatis
Pengujian sistem otomatis disini

bertujuan untuk mengambil data secara
otomatis yang disajikan oleh BMKG
menggunakan pemrograman python
dengan metode web scraping, dan sistem
dari kode yang digunakan tersebut
dijadwalkan untuk dapat update setiap 30
menit sekali.

c. Pengujian Sistem Manual

Pengujian sistem manual disini
bertujuan untuk menjadi alternative
apabila sistem otomatis mengalami

gangguan atau terdapat loss data dari
website BMKG yang menjadi sumber
data, yang nantinya data input manual ini
saja yang tersimpan pada bagian database

MySQL.
d. Pengoperasian Aplikasi
Hasil dari  rancangan  sistem

monitoring cuaca ini menggunakan dua
pengoperasian dalam menjalankan
rancangan Vyaitu pertama menggunakan
sistem secara otomatis dengan cara berita
data cuaca dari website BMKG akan
otomatis terupdate setiap 30 menit sekali

e.

f.

pada aplikasi grafana dan untuk yang kedua
pengoperasian secara manual dengan cara input
data secara manual pada simulasi inputan
pengoperasian system manual dilakukan apabila
terjadi kesalahan atau error pada website
BMKG sehingga pengoperasian  system
otomatis tidak berjalan.

Test Data Simulasi Input Manual

a. Input data secara manual pada simulasi

inputan

b. Setelah data di isi submit data agar dapat
ditampilkan di Grafana

c. Setelah data di submit data akan masuk
kedalam database server

d. Setelah data masuk kedalam database, data
akan langsung ditampilkan di Grafana.

Wadogatn Mape

i
Gambar 4 Input Data Manual

Test Data Otomatis Dari WebsiteBMKG

a. Ketika website BMKG tidak mengalami
gangguan, maka data cuaca akan otomatis
masuk ke dalam database server

b. Setelah data yang didapat kemudian data
juga diubah menjadi dalam bentuk audio,
data tersebut juga dikirimkan bentuk
textnya kedalam database.

c. Dari data yang disimpan kedalam database
kemudan divisualisasikan dalam bentuk
grafik.
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Gambar 5 Data Base Server
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Gambar 6 Tampilan Grafana

e. Memvisualisasikan Aplikasi

Ketika data BMKG otomatis terhubung
dengan aplikasi maka aplikasi akan
mengubah data dari BMKG menjadi
visualisasi yang ditampilkan berupa waktu
dalam utc, arah angin, kecepatan angin, jarak
pandang, keadaan awan, suhu dalam satuan
celcius, titik embun, tekanan udara.

4. KESIMPULAN
Setelah dilakukan perancangan danpengujian
terhadap rancangan monitoring cuaca

menggunakan MySQL dan visualisasi data
Grafana, dapat dibuat beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

a.

Perancangan visualisasi data Grafana
berbasis website yang menerima inputan
data Metar/Speci yang dipilih sesuai
dengan wilayah Kkhususnya di Bandara
Sultan Hasanuddin menggunakan method
web scraping dengan pemograman python,
yang di parsing untuk memilih data sesuai
dengan kebutuhan.

Pengoperasian sistem monitoring cuaca
pada rancangan ini menggunakan inputan
otomatis dan manual, sistem inputan
manualtersedia pada aplikasi Grafana yang
dapat diisi manual apabila terjadi
kesalahan padaweb server BMKG.
Visualisasi data grafik dan text to speech
pada tampilan Grafana dengan menerima
inputan data otomatis setiap 30 menit dari
website BMKG, serta menggunakan
database MySQL sebagai penyimpanan
yang akan update setiap 1 detik pada
database dan 5 detik pada Grafana.
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